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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan konsentrat mengandung tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi khamir saccharomyces cerevisiae terhadap konsumsi, kecernaan serat kasar dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen kambing kacang betina.  Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 

ekor kambing kacang betina dengan kisaran umur antara 4-6 bulan dengan berat badan 8-15 kg dengan rataan 

9,5 kg, KV 30,5%. Metode penelitian yaitu metode percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dimaksud adalah pemberian daun lamtoro ditambah 

konsentrat yang mengandung tepung jagung hasil biokonversi dengan level berbeda yaitu P0 = 0 %; P1 = 10 

%; P2 = 20 % dan P3 = 30 %.  Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah konsumsi, kecernaan serat 

kasar dan BETN. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil 

analisis statistic menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serat 

kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan serat kasar dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).  Disimpulkan bahwa tepung tongkol jagung hasil biokonversi 

menggunakan khamir Sacharomices sereviceae dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan mampu 

meningkatkan nilai cerna nutrien. 
 

Kata kunci :Tepung tongkol jagung,  biokonversi, Konsumsi, Kecernaan, serat kasar dan BETN, Kambing 

kacang betina. 

  

ABSTRACT 

 

The aims of this research was to measure the effect of concentrate providing containing of corncob flour 

bioconvertedby saccharomyeces cerevisiae yeast on consumption and  digestibility of crude fiber and nitrogen 

free extractof female kacang goat's.Twelve female kacang goats   with  4-6 months old and 8-15 kg initial 

body with an average of 9.5 kg and CV 30.5% were used in this research. The method used was experimental 

method and research design was randomized block design consist of 4 treatments and 3 replications.The 

treatment was leucaena leaf added by concentrate with containing of corn cob meal bioconverted with 

different level namely P0 = 0 %;   P1 = 10%; P2 = 20 % and P3 = 30 %. The variables measured was  

consumption and digestibility of crude fiber and nitrogen free extract. Data collected then analyzed by 

Analysis of Variance (ANOVA). Statistical analysis showed that the treatment had no significant effect (P> 

0,05) on crude fiber and nitrogen free extract consumption,  however, had a significant effect (P<0,05) on the 

digestibiligy of crude fiber and nitrogen free extract. It can be concluded that that corn cob meal bioconverted 

by Sacharomyces sereviceae can be used as a feed source of kacang goats. 

  

Key words: corn cob meal, Sacharomyces cereviceae, bioconverted, crude fiber,digestibility nitrogen free 

extract kacang goats,  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan produksi ternak 

(termasuk kambing) sebagian besar tergantung pada 

faktor pakan. Mutu dan jumlah pakan yang tinggi 

(cukup) akan menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi ternak tinggi. Sistem pemeliharaan ternak 

kambing yang selama ini dijalankan petani peternak 

sangat bergantung pada ketersediaan rumput 

lapangan yang ada di sekitar lingkungan petani 

peternak. Manu (2007) menemukan bahwa kambing 

betina yang merumput di sabana selama akhir 

kemarau kekurangan 1–2% bahan kering (BK) dari 

berat badan. Hal ini terjadi karena produksi hijauan 

yang rendah di daerah tropis termasuk NTT dengan 

kandungan serat kasar yang tinggi. Produksi bahan 

segar rumput alam dalam areal padang, studi kasus 

di Kabupaten Flores Timur sebesar  6,96 ton/ha 

dengan kapasitas tampung sebesar 0,24 ST/ha/thn 

dan kandungan serat kasar sebesar 35,59% (Kleden 

dkk. 2015).  

Salah satu limbah pertanian dan 

perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

penyusun pakan konsentrat karena potensinya yang 

cukup tinggi di daerah yang berjuluk provinsi 

jagung ini. Menururt Guntoro (2005) kandungan 

nutrisi tongkol jagung yaitu protein 5,62%  dan serat 

kasar yang tinggi yaitu selulosa (44,9%), 

hemiselulosa (31,8%) dan lignin (23,3%), melihat 

tingginya kandungan serat kasar dan rendahnya 

kandungan protein maka perlu dilakukan 

pengolahan secara biologis dengan memanfaatkan 

khamir. Saccharomyeces cerevisiae merupakan 

khamir sejati, pada proses biokonversi 

Saccharomyeces cerevisiae  mampu meningkatkan 

gula-gula sederhana seperti dekstrosa, galaktosa, 

sukrosa, maltosa, raffinosa, trehalosa, menambah 

jumlah mikroba yang menguntungkan, sehingga 

mampu mengurai selulosa dan hemiselulosa sebagai 

sumber energi bagi mikroba rumen (Lodder,1970). 

S. cerevisiae mempunyai beberapa enzim yang 

mempunyai fungsi penting yaitu intervase, 

peptidase dan zimase (Sanger, 2004). Ward dan 

Perry (1982) menyatakan bahwa ransum yang 

mengandung fermentasi tongkol jagung dengan 

jamur Trichoderma viridae mempunyai kecernaan 

serat dan TDN pakan yang lebih tinggi dibanding 

yang tidak dibiokonversi. 

Kecernaan pakan merupakan salah satu 

faktor penting yang berpengaruh terhadap 

produktifitas ternak. Parakkasi (1999) menyatakan 

bahwa tingkat konsumsi adalah jumlah pakan yang 

terkonsumsi oleh ternak jika bahan pakan tersebut 

diberikan secara ad libitum. Konsumsi dan 

kecernaan pakan tergantung pada beberapa faktor 

yaitu palatabilitas, jumlah hijauan yang tersedia, 

gerak laju makanan didalam saluran pencernaaan 

(Susetyo dkk.,1969). 

Fungsi dari khamir ini yang membantu 

proses fermentasi pakan konsentrat dan sebagai 

penambah sumber protein khususnya asam amino 

yang diperlukan oleh ternak. Penambahan khamir 

pada pakan ternak sebagai penambah protein/asam 

amino telah dilaporkan memberikan respon positif. 

Khamir S.cerevisiae dilaporkan sebagai suplemen 

yang kaya vitamin, enzim, karbohidrat dan protein 

(Dawson, 1993). Sehingga diharapkan melalui 

proses biokonversi tongkol jagung dengan 

S.cerevisiae dan formulasinya ke dalam pakan 

konsentrat mampu meningkatkan proses fermentasi 

rumen dan memberikan harapan terhadap 

peningkatan konsumsi nutrisi pada ternak kambing. 

” 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan dikandang Laboratorium milik Fakultas Peternakan Universitas 

Nusa Cendana 

pada tanggal 15 Oktober sampai 21 

Desember 2018. Penelitian ini terbagi dalam 2 

periode yaitu 2 minggu masa penyesuaian dan 8 

minggu pengumpulan data. Ternak yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ternak kambing kacang 

betina sebanyak 12 ekor yang berumur antara 4-6 

bulan dengan kisaran berat badan ternak 8-15,3 kg 

dengan rataan 12,07 kg dan KV 23,53%. Kandang 

yang digunakan adalah kandang individu bertipe 

panggung sebanyak 12 unit yang masing-masing 

berukuran 1× 0,5 meter dilengkapi tempat pakan 

dan minum, pakan yang diberikan dalam penelitian 

ini berupa hijauan lamtoro dan konsentrat. 

Presentase dan komposisi penyusun pakan konsentrat 
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serta kandungan nutrisi ransum penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan 2. Peralatan yang digunakan terdiri 

dari ember, alat pembersih, terpal, buku tulis, 

timbanganr merk Morist scale berkapasitas 25 kg 

dengan kepekaan 100g untuk menimbang ternak dan 

hijauan serta merk kitchen scale kapasitas 10 kg 

dengan kepekaan 50g untuk menimbang pakan  

konsentrat. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dengan 

masing-masing perlakuan di ulanng 3 kali. Adapun 

perlakuannya sebagai berikut : 

P0   :  Konsentrat tanpa tepung tongkol jagung 

biokonversi 

P1   : Konsentrat mengandung 10% TTJ BKSC 

P2   :  K onsentrat mengandung 20% TTJ BKSC 

P3   :  Konsentrat mengandung 30% TTJ BKSC  

Ket TTJ: tepung tongkol jagung  

BKSC: biokonversi khamir saccharomyeces 

cerevisiae 

 
Tabel 1. Presentase dan Komposisi Bahan penyusun Pakan Konsentrat  

Bahan Pakan P0 P1 P2 P3 

Dedak padi (%) 55 50 45 40 

Jagung giling (%) 20 15 10 5 

Tepung ikan (%) 5 5 5 5 

Tepung daun gamal (%) 15 15 15 15 

TTJ BKSS (%) - 10 20 30 

Garam (%) 2,5 2,5 2,5 2,5 

Urea (%) 2 2 2 2 

Starbio (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 

Jumlah  100 100 100 100 

 

Prosedur penelitian  

Pengacakan ternak  

Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak 

ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui bobot 

badan awal, kemudian ternak tersebut diberi nomor. 

Setelah ternak diberi nomor, ternak tersebut 

dimasukkan kedalam masing-masing kandang yang 

sudah disiapkan dan dibagi dalam 3 kelompok 

berdasarkan bobot badan kemudian dilakukan 

pengacakan perlakuan menggunakan lotre/undian. 

 

Prosedur biokonversi (Hilakore dkk,2018) 

a. Pengolahan limbah tongkol jagung  

  Tongkol jagung dicacah sampai hancur 

dengan ukuran 0,5-1 cm, lalu dikeringkan hingga 

kadar air tersisa 10% dan digiling. Produk ini 

selanjutnya disebut sebagai bahan substrat. 

  

b. Pembuatan larutan inokulum  

  Larutan Saccharomyces cerevisiae dibuat 

dengan cara sebagai berikut: Sebanyak 3% 

Saccharomyces cerevisiae dari berat substrat 

dilarutkan dalam air 60% dari berat substrat 

sehinngga  proses biokonversi berlangsung pada 

kadar air 60-70%. Kemudian ditambahkan kacang 

kedelei sebagai  sumber  protein  dan asam amino 

bagi mikroba, gula cair sebagai sumber energi dan 

NPK sebagai sumber Nitrogen, Phosphor serta 

Kalsium selanjutnya larutan tersebut disebut 

inokulum. 

c. Biokonversi dan penyimpanan  

  Tepung tongkol jagung ditimbang 

sebanyak 20 kg dan dimasukkan kedalam plastik 

tahan panas selanjutnya ditambahkan air dan 

dikukus selama 60 menit terhitung saat air 

mendidih, substrat diangkat dan diletakkan pada 

wadah biokonversi berupa loyang stanless steel, 

setelah dingin substrat dicampurkan dengan 

inokulum 600 ml secara merata dan kemudian 

dibungkus dengan aluminium foil sehingga  tetap 

berada dalam keadaan anaerobic dan 

disimpan/inkubasi selama 3 hari (72 jam). 

Proses biokonversi dihentikan dengan cara 

membuka pembungkus wadah penyimpanan, 

diangin-anginkan dan dimasukkan kembali kedalam 
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oven bersuhu 600c dengan tujuan untuk 

menghentikan kerja air pada aktivitas mikroba 

sehinnga proses pelembapan dan biokonversi 

terhenti. Suhu 600c ditetapkan berdasarkan asumsi 

bahwa mikroba fermentative  akan  dorman atau 

mati pada panas tersebut. 

d. Proses pembuatan konsentrat  

  Penyiapan bahan pakan berupa dedak padi, 

jagung giling, tepung tongkol jagung biokonversi, 

tepung daun gamal, tepung ikan, starbio, urea dan 

garam. Setelah bahan-bahan tersebut disiapkan, 

bahan pakan dicampur secara homogen diimulai 

dari bahan pakan yang paling sedikit sampai dengan 

jumlah yang paling banyak, dengan tujuan agar 

pencampuran homogen dan mempercepat proses 

pencampuran.  

e. Pemberian pakan dan air minum 

      Pemberian pakan basal dan air minum 

dilakukan secara adlibitum pada pagi hari, 2 jam 

setelah pemberian pakan  konsentrat.  

f.   Prosedur pengumpulan data konsumsi 

      Pengambilan sampel data konsumsi dilakukan 

sebelum pakan diberikan pada ternak. Pakan 

ditimbang terlebih dahulu dan sisa pakan ditimbang 

keesokan harinya sebelum pemberian pakan serta 

diambil sampelnya (kurang lebih 10%) setiap hari 

dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 0C 

selama 7 hari berturut-turut. Pada akhir penelitian, 

sampel pakan pemberian dan sampel sisa pakan 

dikomposit secara proporsional per ekor, kemudian 

digiling halus untuk dianalisis kandungan bahan 

kering dan bahan organik. Konsumsi bahan kering 

dan bahan organik diperoleh dengan cara 

menghitung selisih antara pakan yang diberikan dan 

pakan sisa berdasarkan bahan keringnya. 

g. Prosedur penampungan feses 

  Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara feses ditampung setiap hari selama 

1x24 jam, ditimbang, dicatat berat segarnya dan 

disemprotkan larutan asam sulfat agar kandungan 

nutrisi dalam feses tidak menguap ketika dijemur, 

kemudian diambil sampel sebanyak 10% dari feses 

segar untuk dijemur. Setelah kering feses ditimbang 

dan dicatat beratnya, kemudian disimpan dalam 

kantong yang sudah diberi label sesuai perlakuan, 

kegiatan ini dilakukan setiap hari selama masa 

pengumpulan data. Setelah itu, sampel feses perlakuan 

yang telah dikeringkan tesebut dikomposit kemudian 

diambil 10% dari masing-masing perlakuan untuk di 

analisis komposisi kimiawinya.. 

Variabel yang Diukur 

Variabel yang diukur sebagi indikator dari 

pengaruh perlakuan yang akan diberikan dalam 

penelitian sesuai rumus yang dikemukakan (Tillman 

dkk,2005) adalah : 

Konsumsi serat kasar = [Konsumsi BK ransum  × 

Sk ransum (%)]   

Konsumsi BETN = [Konsumsi BK ransum  × 

BETN ransum (%) Konsumsi SK – Ekskresi SK  

Kecernaan Serat Kasar (%)  =     Konsumsi Serat 

kasarx 100% 

Konsumsi BETN – Ekskresi BETN (feses): 

Kecernaan BETN   x 1 00%    

Konsumsi BETN 

Analisis Data 
  Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung 

kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) sesuai Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila 

terdapat pengaruh yang nyata (P˂0,05) maka analisis 

dilanjutkan dengan uji lanjut Jarak Berganda Duncan 

(Steel and Torrie, 1993). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Data menyangkut komposisi kimia dari ransum 

yang digunakan seperti tertera dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

Zat makanan (%) 
R A N S UM 

P0 P1 P2 P3 LTR TJ TJF SC 

BK 83,45 82,61 81,14 80,3 31,73 91,65 89,26 

BO 87,82 88,86 88,38 88,94 82,77 98,17 95,83 

PK 16,98 17,84 18,51 18,67 21,23 2,61 12,38 

LK 7,48 7,94 8,33 9,17 3,66 1,57 1,82 

SK 12,35 13,27 14,83 17,7 16,88 36,18 33,76 

CHO 63,36 63,08 61,53 61,1 57,88 93,99 81,63 

BETN 51,02 49,81 46,71 43,41 41,00 57,81 47,87 

Energy MJ/kg 17,63 17,95 17,97 18,22 16,41 17,43 4.149,64 

Energy Kkal/kg 4.196,85 4.272,77 4.272,77 4.279,52 3.906,52 17,74 4.224,63 

Ket :hasil analisis laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana 2019; LTR :lamtor, TJ : tepung jagung, TJF SC: 

tepung tongkol jagung biokonversi khamir saccharomyeces cerevisiae. BK : bahan kering ; BO : bahan 

organik; PK : protein kasar ; LK : lemak kasar ; SK : serat kasar ; CHO : karbihidrat; BETN : bahan ekstrak 

tanpa nitrogen. 

 

 

Data Tabel 2 memperlihatkan bahwa kandungan 

protein kasar tongkol jagung hasil fermentasi 

meningkat secara tajam. Hal ini terjadi karena 

Sacharomyces cereviceae mampu bertumbuh dalam 

substrat tongkol jagung dengan menghasilkan 

mycelium sehingga kandungan protein meningkat. 

Peningkatan ini diikuti dengan peningkatan 

kandungan protein ransum untuk setiap perlakuan.  

 Data menyangkut hasil penelitian seperti 

tertera dalam Tabel 3.  

  

Tabel 3. Rataan Konsumsi, Kecernaan SK dan BETN  

Parameter 
R A N S U M P- 

value P0 P1 P2 P3 

KSK (g/e/h) 88,74±28,10a 96,42±8,36a 103,18±24,03a 87,43±14,28 a 0.10 

KBETN (g/e/h) 236,02±49,5a 251,62±23,71a 261,16±61,56a 212,78±34,77a 0.09 

KCSK (%) 28,87±5,34a 44,72±5,68b 47,52±5,91b 35,22±8,54a 0.00 

KCBETN  (%) 73,46±1,20a 78,29±1,02b 78,82±1,30b 73,62±4,16a 0.00 

Ket : superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan adanya perbedaan (P˂0,05), KSK : konsumsi 

serat kasar, KBETN: konsumsi bahan ekstrak tanpa nitrogen, KCSK : kecernaan serat kasar, KCBETN : 

kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 

 

 

Pegaruh Perlakuan terhadap Kosumsi Serat 

Kasar 

Serat kasar merupakan salah satu 

komponen penyusun karbohidrat diantaranya lignin, 

selulosa dan hemiselulosa. Hasil penelitian 

konsumsi serat kasar seperti terlihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Hasil Analisis Ragam (ANOVA) 

menunjukkkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serat kasar pada 

kambing kacang betina. Hasil penelitian yang 

diperoleh mungkin disebabkan karena level 

pemberian pakan sumber energi (dedak padi dan 

jagung giling) tepung tongkol jagung hasil 

biokonversi khamir Saccharomyeces cerevisiae 
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dalam campuran pakan konsentrat memberikan hasil 

yang sama dengan tanpa pemberian tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi dalam campuran pakan 

konsentrat terhadap konsumsi serat kasar. 

Kemungkinan lain disebabkan karena kualitas 

ransum perlakuan yang sama, dilihat dari aspek 

palatabilitas serta kandungan serat kasar dan  

protein kasar  yang hampir sama antar perlakuan 

(Tabel 2). Hasil tersebut sesuai dengan pendapat 

yang disampaikan oleh Suparjo et al. (2011) yang 

menyatakan bahwa konsumsi serat pada ternak 

ruminansia tergantung pada kandungan serat pakan.  

Data Tabel 3, terlihat bahwa ketika 

diberikan konsentrat tanpa tepung tongkol jagung 

biokonversi dan konsentrat dengan tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi khamir saccharomyces 

cerevisiae memberikan peningkatan terhadap 

konsumsi serat kasar sebesar 7,8%. Sedangkan 

rendahnya konsumsi pakan pada P3 disebabkan 

karena konsumsi bahan kering yang juga rendah 

dapat dilihat pada Tabel 4. Menurut Van Soest 

(2006) menurunnya tingkat konsumsi dapat 

disebabkan oleh rendahnya kualitas pakan. 

Rataan konsumsi serat kasar yang 

diperoleh dalam penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan hasil yang diperoleh Banfatin (2019) yang 

memperoleh rataan konsumsi serat kasar pada 

ternak kambing kacang betina yang diberikan 

konsentrat mengandung tepung tongkol jagung hasil 

fermentasi EM4 yakni sebesar 87,55-113,96g/e/h 

dengan kadar serat kasar ransum perlakuan berkisar 

15,48-17,11%. Perbedaan ini disebabkan karena 

perbedaan inokulum serta lama fermentasi selama 7 

hari (168 jam) dalam proses fermentasi/biokonversi 

sehingga nilai nutrisi yang dihasilkan pun hampir 

sama terutama kandungan serat kasar.  

 

Pegaruh Perlakuan terhadap Kosumsi BETN 

BETN merupakan fraksi terlarut yang 

mudah terdegradasi dalam rumen, hal ini berdampak 

pada tingkat konsumsi. Konsumsi BETN dapat 

dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Hasil Analisis 

Ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap 

konsumsi BETN ransum kambing kacang betina. 

Hasil penelitian yang diperoleh mungkin disebabkan 

karena level pemberian pakan sumber energi (dedak 

padi dan jagung giling) tepung tongkol jagung hasil 

biokonversi dalam campuran pakan konsentrat 

memberikan hasil yang sama dengan tanpa 

pemberian tepung tongkol jagung hasil biokonversi 

dalam campuran pakan konsentrat terhadap 

kecernaan BETN. Perbedaan konsusmsi BETN 

yang tidak nyata ((P>0.05), kemungkinan 

disebabkan karena kandungan PK dan energi pakan 

perlakuan yang tidak jauh berbeda sehingga 

memberikan pengaruh yang sama antar perlakuan 

terhadap konsumsi BETN (Tabel 2). Menurut 

Yusmadi, et al. (2008), bahwa jumlah nutrisi yang 

dikonsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

palatabilitas, laju alir pakan dan status protein 

ransum. Ditambahkan Astuti, dkk. (2009) bahwa 

protein dan energi merupakan suatu zat makanan 

yang esensial bagi tubuh ternak dan mampu 

memberikan perbedaan palatabilitas ransum dengan 

tersedianya zat gizi yang cukup untuk aktivitas dan 

pertumbuhan mikorganisme dalam mencerna bahan 

pakan  sehingga mempercepat laju pakan 

meninggalkan saluran pencernaan yang akan 

berdampak pada peningkatan konsumsi pakan. 

  Data Tabel 3, terlihat bahwa ketika 

diberikan konsentrat tanpa tepung tongkol jagung 

biokonversi dan konsentrat dengan tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi khamir Saccharomyces 

cerevisiae memberikan peningkatan konsumsi 

BETN sebesar 2.4%. Pada perlakuan P3 lebih 

rendah dari P0 mungkin dipengaruhi oleh konsumsi 

bahan kering yang juga mendapatkan perlakuan P3 

lebih rendah dari P0. Rataan konsumsi BETN pada 

tabel 3 dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nuban (2019) yang memperoleh 

konsumsi BETN pada ternak kambig yang diberikan 

konsentrat mengandung tepung tongkol jagung hasil 

fermentasi EM4 yakni 180,02 g/e/h Perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan inokulum serta lama 

fermentasi selama 7 hari (168 jam) dalam proses 

fermentasi/biokonversi sehingga nilai nutrisi yang 

dihasilkan pun cukup berbeda terutama kandungan 

BETN.  .   

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Serat 

Kasar.    

Hasil Analisis Ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

(P<0,05) terhadap kecernaan serat kasar pada 

kambing kacang betina.  Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena pemberian makanan pengganti 

sumber energi (jagung giling dan dedak padi) oleh 

tepung tongkol jagung hasil biokonversi 

Saccharomyeces cerevisiae 10% sampai 20% dalam 

pakan konsentrat memberikan pengaruh terhadap 

kecernaan serat kasar dibanding tanpa pemberian 

tepung tongkol jagung hasil biokonversi akibat 
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adanya aktifitas mikroba rumen dalam mencerna 

pakan. Kemungkinan lain karena selama 

berlangsungnya proses biokonversi terjadi 

pemecahan senyawa kompleks lignocelulosa dalam 

tongkol jagung akan terlepas. Pelepasan inilah yang 

menyebabkan nutrient yang ada akan lebih mudah 

di cerna sehingga secara keseluruhan akan 

meningkatkan daya cerna (Mahakka et al.,2015). 

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh 

Oematan dan Lazarus, (1998) bahwa pengunaan 

Sacharomyces cerevisiae dalam pakan dapat 

meningkatkan proses pencernaan dalam rumen dan 

peningkatan ini berhubungan langsung dengan 

adanya stimulasi pertumbuhan dan aktivitas dalam 

mikroba rumen sebagai sumber probiotik untuk 

meningkatkan degradasi pakan serat bermutu 

rendah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji lanjut 

Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan P0-P1, P0-

P2, berbeda sangat nyata dan P0-P3, P1-P2, P1-P3, 

berbeda tidak nyata dan P2-P3 berbeda nyata 

terhadap kecernaan serat kasar. Hasil kecernaan 

serat kasar yang tidak berbeda walaupun kualitas 

pakan yang semakin baik dengan penambahan 

Saccharomyces cerevisiae kedalam pakan diduga 

karena laju aliran pakan yang sama antar perlakuan 

ini ditandai dengan tingkat konsumsi yang sama 

antar perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

McDonald et al.,(1995) menyatakan bahwa fraksi 

serat pakan sangat menentukan kecernaan baik 

dalam jumlah maupun komposisi kimia serat itu 

sendiri. Selanjutnya oleh Tillman dkk, (2005) 

menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung 

pada kandungan serat kasar dalam ransum dan 

jumlah serat kasar yang di konsumsi. 

Data Tabel 3, terlihat bahwa ketika di 

berikan konsentrat tanpa tepung tongkol jagung 

biokonversi dan konsentrat dengan tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi khamir Saccharomyces 

cerevisiae memberikan peningkatan kecernaan serat 

kasar sebesar 44.85%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Oematan dan Lazarus, (1998) bahwa 

pengunaan sacharomyces cerevisiae dalam pakan 

dapat meningkatkan proses pencernaan dalam 

rumen dan peningkatan ini berhubungan langsung 

dengan adanya stimulasi pertumbuhan dan aktivitas 

dalam mikroba rumen.  Rataan kecernaan serat 

kasar pada tabel 3 dalam penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Banfatin (2019) yang 

memperoleh kecernaan serat kasar pada ternak 

kambig kacang betina yang di berikan konsentrat 

mengandung tepung tongkol jagung hasil fermentasi 

EM4 dengan rataan umum 53,37%. Semakin rendah 

serat kasar maka semakin tinggi kecernaan ramsum 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

kadar serat kasar dalam pakan, komposisi penyusun 

serat kasar dan aktivitas mikroorganisme. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan apa yang dilaporkan 

Nii dan Okabe (2012) bahwa potensi degradasi pakan 

sebelum dan sesudah fermentasi mengalami 

peningkatan. Melalui penggunaan mikroba dalam 

fermentasi, enzim yang dihasilkan mampu  

melepaskan ikatan kimia pada senyawa lignocelulosa 

yang menghasilkan senyawa sederhana yang 

memungkinkan terjadinya peningkatan nilai cerna 

pakan (Mahakka et al.,2015). 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen (BETN). 

Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) seperti terlihat pada Tabel 3. Berdasarkan 

Hasil Analisis Ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) 

terhadap kecernaan BETN. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian makanan pengganti sumber energi 

(jagung giling dan dedak padi) tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi Saccharomyeces cerevisiae 

10% sampai 20% dalam pakan konsentrat 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap 

kecernaan BETN dibanding tanpa pemberian tepung 

tongkol jagung hasil biokonversi.  

Hasil uji lanjut Duncan’s menunjukkan 

bahwa perlakuan P0-P1, P0-P2,  P1-P3 , P2-P3, Berbeda 

nyata (P<0,05) dikarenakan tingginya kandungan 

energi dan protein pada perlakuan tersebut dengan 

penambahan tepung tongkol jagung hasil 

biokonversi khamir Sacharomyces cerevisiae dalam 

pakan perlakuan sehinnga mencukupi kebutuhan 

mikroba rumen untuk meningkatkan aktivitasnya 

dalam mencerna pakan di sisi lain kecernaan BETN 

dalam peneliian ini juga di pengaruhi oleh bahan 

kering ransum yang juga berbeda nyata dalam 

penelitian ini. Suharto dkk. (2000) menyatakan 

bahwa kualitas suatu bahan pakan selain di tentukan 

oleh kandungan zat gizinya dan sangat ditentukan 

oleh kemampuan degradasi dan adaptasi mikroba 

rumen yang berpengaruh terhadap kecernaan pakan, 

terutama kandungan lignin, Carvalho dkk. (2010) 

menyatakan bahwa kandungan protein kasar dan 

serat kasar dalam pakan yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap kecernaan pakan. Sedangkan 

perlakuan P0-P3,P1-P2, berbeda tidak nyata (P>0.05) 
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terhadap kecernaan BETN. Kemungkinan 

disebabkan oleh tingginya kandungan serat kasar 

pada perlakuan sehingga pakan lambat dicerna oleh 

mkroba rumen akibat kekurangan energy walaupun 

kebutuhan protein tercukupi. Menurut Scheneider 

and Flatt (1975) bahwa, level pakan yang 

kualitasnya baik (ditandai dengan tingginya 

kandungan protein dan serat rendah) sehingga 

menyebabkan perubahan yang nyata terhadap 

kecernaan ransum. 

Data Tabel 3, terlihat bahwa ketika di 

berikan konsentrat tanpa tepung tongkol jagung 

biokonversi dan konsentrat dengan tepung tongkol 

jagung hasil biokonversi khamir saccharomyces 

cerevisiae memberikan peningkatan kecernaan 

BETN sebesar 4.69%. Rataan kecernaan BETN 

pada Tabel 3, dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nuban (2019) yang memperoleh 

kecernaan BETN pada ternak kambing yang di 

berikan konsentrat mengandung tepung tongkol 

jagung hasil fermentasi EM4 dengan rataan sebesar 

75,49%. Kemungkin lain disebabkan kandungan 

serat kasar ransum penelitian yang tidak jauh 

berbeda. 

 

SINPULAN DAN SARAN 

  

Dari penelitian ini dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Pemberian pakan konsentrat mengandung 

tonggkol jagung boikonversi 10-30% 

memberikan pengaruh yang sama terhadap  

konsumsi serat kasar dan Bahan ekstrak 

tanpa nitrogen (BETN) dan memberikan 

pengaruh nyata terhadap kecernaan serat 

kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) ternak kambing kacang betina.  

2. Level terbaik konsumsi dan kecernaan dari 

pemberian pakan konsentrat mengandung 

tepung tongkol adalah pada level 20% 

dimana pada level tersebut dapat 

meningkatkan konsumsi dan kecernaan 

serat kasar dan BETN. 

Saran 

Disarankan agar menggunakan tepung 

tongkol jagung hasil biokonversi khamir 

Saccharomyces cerevisiae hingga 30% karena dapat 

menggantikan jagung giling sampai 20% karena 

dapat bernilai lebih ekonomis. 
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